BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini berdasarkan observasi dan
wawancara dengan sumber data primer dan sekunder, penulis
menyimpulkan bahwa:

1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, seperti:
ceramah, tanya jawab, diskusi, eksperimen, dan juga sentra.
Tetapi guru belum pernah menggunakan metode bermain peran
di kelas B ini. Oleh karena itu, peneliti menyarankan guru untuk
menggunakan metode bermain pesan saat penelitian, dan guru
menerapkannya. Dan selama peneliti melaksanakan penelitian
di sekolah ini, kami menerapkannya, dan ternyata anak-anak
suka dengan pembelajaran bermain peran.

2. Penerapan metode bermain peran dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun di TK Negeri
Pembina Kaur Utara. Fungsi bermain dapat mengembangkan
fisik dan motorik, emosi, kemampuan intelektual, dan

kemandirian anak. Anak-anak di taman kanak-kanak ini senang



sekali saat bermain, begitu juga saat pembelajaran yang dibuat
seperti permainan. Biasanya guru menyelipkan permainan saat
mengajar, jadi anak bisa bermain sambil belajar, karena bermain
berfungsi tidak hanya meningkatkan motorik anak, tetapi jika
mereka berkelompok bisa juga meningkatkan kemampuan
sosial dan emosional anak. Saat pembelajaran diselingi dengan
permainan, anak menjadi senang dan bersemangat dalam
belajar. Guru juga jadi bersemangat saat melihat anak
bersemangat dalam pembelajaran. Hal ini sesuai denngan fungsi
bermain, yaitu dapat mengembangkan fisik dan motorik, emosi,
kemampuan intelektual, dan kemandirian anak. Tujuan guru
menerapkan metode bermain peran dan reaksi anak saat
pembelajaran menggunakan metode bermain peran. Dari tiga
kali pembelajaran menggunakan metode bermain peran, guru
melihat dan merasakan bahwa anak senang dan semangat, Anak
juga tertib dan percaya diri dalam memerankan peran yang
didapatnya. Selama penelitian, guru menerapkan metode
bermain peran selama tiga hari. Dan hasilnya, terlihat anak-anak
senang dengan perannya, dan lebih bersemangat. Anak-anak

juga tertib dalam memilih peran dan mau bekerja sama dengan



teman-temannya. Adapun kelebihan dari metode bermain peran,
yaitu: dapat mengembangkan pemahaman dan ingatan anak,
meningkatkan kreativitas dan inisiatif anak, memupuk kerja
sama dan tanggung jawab anak, serta meningkatkan
memampuan berbicara anak. Sedangkan kekurangan dari
metode bermain peran, antara lain: membutuh waktu yang lama
untuk bermain peran dalam satu tema, memilih tema
pembelajaran, dan juga melengkapi media pembelajaran yang
sesuai dengan tema yang diperankan.

. Kemampuan bahasa anak usia dini. Kemampuan berbahasa
anak usia dini berkaitan dengan kepekaan terhadap bunyi,
makna dan fungsi kata serta bahasa yang muncul melalui
kegiatan bercakap-cakap, berdiskusi, dan membaca. Tujuan dari
pengembangan bahasa pada anak usia dini, yaitu: anak senang
menggunakan bahasa lisan; anak merespon cerita, lagu, irama;
anak menggunakan bahasa untuk menciptakan kembali peran
dan pengalamannya; anak menggunakan pembicaraan, untuk
berpikir jelas, ide, perasaan, dan kejadian-kejadian; anak
mendukung, mendengarkan dengan penuh perhatian; anak

merespons terhadap yang mereka dengar komentar, pertanyaan,



dan perbuatan; anak berinteraksi dengan orang lain; anak
memperluas kosakata, meneliti arti dan suara dari kata baru;
anak mengatakan kembali cerita-cerita dalam urutan yang
benar. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
berbahasa anak usia dini adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Adapun faktor internal yaitu kesehatan otak dan fisik,
kecerdasan anak, genetik, dan emosi juga motivasi.
Kemampuan bahasa anak kelas B di sekolah ini dipengaruhi
karena banyak hal seperti emosi dan motivasinya, di antaranya
faktor internal dimana ada anak yang pemalu karena takut
berbicara, dan genetik atau bawaannya pendiam. Di sekolah ini
banyak anak-anak yang bawaannya (genetik) pendiam, dan agak
sulit mengembangkan kemampuan berbahasa digunakan belum
bisa memancing anak-anak untuk aktif berbicara. Banyak faktor
yang mempengaruhi kemampuan berbahasa anak, ternyata
anak-anak yang memang pendiam tidak terdorong untuk aktif
berbicara sehingga kemampuan berbahasanya kurang
meningkat. Maka dari itu kami menerapkan metode bermain
peran agar kemampuan berbahasa anak meningkat. Sedangkan

faktor eksternal ialah lingkungan rumah dan keluarga, stimulasi



bahasa, interaksi sosial, lingkungan sekolah, budaya dan
kebiasaan, kondisi ekonomi, dan berbagai bahasa dalam
keluarga. Biasanya guru menggunakan metode ceramah, tanya
dan diskusi saat pembelajaran, ternyata anak-anak yang
memang pendiam tidak terdorong untuk aktif berbicara
sehingga kemampuan berbahasanya kurang meningkat. Maka
dari itu kami menerapkan metode bermain peran agar
kemampuan berbahasa anak meningkat. Ternyata metode
pembelajaran sangat mempegaruhi kemampuan berbahasa anak
di kelas B ini. Ini terbukti, saat pembelajaran menggunakan
metode bermain peran, anak-anak lebih bersemangat berbicara
dan mereka lebih aktif lagi. Kemampuan bahasa anak
meningkat saat guru mengajar menggunakan metode bermain
peran. Selama tiga kali pembelajaran menggunakan metode
bermain peran, kemampuan berbahasa anak meningkat,
artikulasi anak jadi lebih jelas saat berbicara. Anak jadi lebih
percaya diri dan anak yang pemalu juga tidak takut lagi
memainkan peran dan bersuara di depan kelas.

. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam

menerapkan metode bermain peran untuk perkembangan



kemampuan berbahasa anak usia dini. Dalam menerapkan
metode bermain peran ini hingga berjalan dengan lancar ini,
guru didukung oleh pengetahuan yang dimiliki (kompetensi
profesional) dan semangat anak-anak dalam mencoba
permainan baru sehingga guru mengajar dengan lebih baik.
Adapun faktor penghambat guru dalam menerapkan metode
bermain peran ini yang paling utama ialah keterbatasan sarana
dan prasarana yang diberi oleh Pemerintah, jadi guru
menerimanya sesuai dengan yang diberikan ke sekolah sehingga
guru terhambat untuk mengembangkan kreativitas dalam

mengajar, terutama menerapkan berbagai metode pembelajaran.

B. Saran-saran
Saran-saran yang dapat penulis sampaikan berkaitan dengan
penelitian ini adalah:
1. Guru, hendaknya selalu menggunakan metode yang bervariasi
sehingga kemampuan anak usia dini terus meningkat.
2. Anak usia dini, hendaknya selalu menuruti perintah guru dan

bersemangat saat pembelajaran.
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